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STRUKTUR ANATOMI AKAR GANTUNG BERINGIN
(Ficus benjamina. L) PADA BAGIAN AKAR YANG
BERBEDA DAN SUMBANGANNYA DALAM
PEMBELAJARAN BIOLOGI SMA

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan struktur anatomi akar gantung
beringin (Ficus benjamina.L) pada bagian yang berbeda, yaitu pada bagian akar gantung
yang masih menggantung (bagian ujung, tengah, dan pangkal akar), bagian ujung akar
gantung yang telah menyentuh tanah, bagian akar gantung yang telah menembus tanah (di
permukaan tanah dan di dalam tanah). Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang
menggambarkan karakteristik beberapa bagian akar gantung tumbuhan beringin (Ficus
benjamina.L) sebagai objek penelitian. Pengamatan anatomi akar dilakukan dengan
membuat sayatan melintang dengan menggunakan mikrotom dan diamati dengan
menggunakan mikroskop binokuler. Parameter yang diamati meliputi (i) susunan jaringan
dari luar ke dalam, (ii) bentuk sel, (iii) jumlah lapisan sel, dan (iv) ukuran sel. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa setiap bagian akar gantung menunjukkan perbedaan dari
susunan jaringan. Pada bagian ujung akar gantung yang masih menggantung dan ujung
akar gantung yang menyentuh tanah memiliki susunan silinder pembuluh primer sehingga
gugus xylem membentuk seperti bintang. Pada bagian akar gantung yang telah menembus
tanah di permukaan tanah dan di dalam tanah jaringan epidermis digantikan dengan
jaringan periderm. Epidermis memiliki 1-5 lapisan dengan ukuran rata-rata sel 13 pum - 23
um dan bentuk sel polyhedral, periderm memiliki 10-15 lapisan dengan ukuran rata-rata
sel 21 um- 24 pm dan sel berbentuk persegi yang tersusun rapat, korteks memiliki 21-39
lapisan dengan ukuran rata-rata sel 31 um -37 pm sel berbentuk bulat, dan sel empulur
pada bagian tengah memiliki bentuk bulat. Hasil penelitian ini dapat dijadikan data dasar
dalam kajian struktur anatomi akar dan dijadikan sebagai bahan pengayaan pada materi KD
3.3 dan 4.3 dalam bentuk booklet.

Kata kunci : Anatomi tumbuhan, Akar gantung, Bagian berbeda, Beringin
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ANATOMICAL STRUCTURE OF THE SALTY
HANGING ROOT (Ficus benjamina. L) AT DIFFERENT
ROOT PARTS AND THEIR CONTRIBUTIONS IN
HIGH SCHOOL BIOLOGY LEARNING

ABSTRACT

This study aims to find out the difference in the anatomical structure of the salty hanging
root(Ficus benjamina. L) on different parts, namely on the hanging roots that are still
hanging (the tip, middle, and base of the roots), the end of the hanging root that has touched
the ground, the hanging root that has penetrated the ground (at ground level and in the soil).
The study used descriptive methods that describe the characteristics of some parts of the
hanging roots of a salty plant(Ficus benjamina. L) as an object of research. Observation of
root anatomy is done by making a transverse incision using microtomes and observed using
a binocular microscope. The observed parameters include (i) the arrangement of tissue from
the outside in, (ii) the shape of the cell, (iii) the number of cell layers, and (iv) the size of
the cell. The results showed that each part of the hanging root showed a difference in the
arrangement of the tissue. At the end of the hanging root that is still hanging and the end
of the hanging root that touches the ground has a cylindrical arrangement of primary vessels
so that the xylem group forms like a star. In the hanging roots that have penetrated the soil
at ground level and in the soil the epidermal tissue is replaced with periderm tissue. The
epidermis has 1-5 layers with an average cell size of 13 pym - 23 um and polyhedral cell
shape, periderm has 10-15 layers with an average cell size of 21 um - 24 um and square-
shaped cells are tightly arranged, the cortex has 21-39 layers with an average size of 31 um
-37 um the cell is round, and the ampoules in the middle have a round shape. The results
of this study can be used as basic data in the study of root anatomical structure and used as
enrichment materials in KD 3.3 and 4.3 materials in the form of booklets

Keywords: Plant anatomy, hanging roots, Different parts, Beringin
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tumbuhan memiliki tubuh yang terdiri dari organ utama yaitu daun, batang,
dan akar. Tumbuhan juga memiliki organ lainnya yang merupakan modifikasi dari
organ utama tumbuhan (Tjitrosoepomo, 2005). Tumbuhan dapat dideskripsikan
dari struktur morfologi dan struktur anatomi. Secara morfologi tumbuhan
dideskripsikan dari bentuk dan fungsi setiap bagian tumbuhan serta asal dan
susunan bagian tumbuhan terbentuk. Informasi morfologi tumbuhan telah lama
digunakan sebagai dasar dalam pengenalan jenis tumbuhan (Liunokas & Bilik,
2021). Anatomi tumbuhan mengkaji tumbuhan dari susunan dan bentuk bagian
dalam organ tumbuhan (Sutrian, 2004).

Organ tumbuhan tersusun atas jaringan yang berbeda, yang pada akhirnya
terdiri dari berbagai tipe sel yang berbeda. Jaringan merupakan sekelompok sel
yang memiliki struktur dan fungsi yang sama (Campbell, 2008). Jaringan tumbuhan
dapat dikelompokkan dalam tiga sistem berdasarkan kesinambungan topografi,
yaitu sistem dermal yang terdiri dari epidermis dan periderm, sistem jaringan
pembuluh terdiri dari xylem dan floem, dan sistem jaringan dasar yang terdiri dari
jaringan parenkim, kolenkim, dan sklerenkim (Hidayat, 1995).

Akar merupakan bagian tumbuhan yang memiliki peran penting dalam
mempertahankan tubuh tumbuhan, akar tumbuh di dalam tanah menuju ke arah air
untuk menyerap air dan zat hara pada tanah sebagai nutrisi tumbuhan
(Tjitrosoepomo, 2005). Akar memiliki struktur internal berupa jaringan epidermis,
korteks yang terdiri dari sel parenkim, endodermis, dan silinder pembuluh. Akar
memiliki rambut akar yang merupakan pemanjangan dari sel epidermis akar. Akar
memiliki tudung akar sebagai pelindung promeristem akar yang membantu

penembusan tanah untuk memperluas bidang penyerapan air dan zat makanan
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(Hidayat, 1995). Akar menyerap air dan mineral dari dalam tanah dilakukan oleh
bagian akar yang muda (Mulyani, 2006).

Akar memiliki bentuk dan struktur yang beragam, dimana bentuk dan
struktur akar ini berkaitan dengan fungsi akar (Fahn, 1995). Akar memiliki system
akar tunggang dan system akar serabut. Pada system akar tunggang akar memiliki
satu akar yang tumbuh ke dalam tanah dan hanya memiliki sedikit akar lateral yang
tumbuh dan berkembang dari akar utama. Pada system akar serabut akar tumbuh
dengan ukuran dan panjang yang sama dan tumbuh dari satu titik yang sama. Akar
tunggang memiliki fungsi sebagai tempat penyimpanan zat cadangan makanan dan
dengan itu membentuk modifikasi bentuk, di antaranya bentuk tombak, bentuk
gasing, dan bentuk benang sedangkan akar serabut memiliki bentuk seperti benang,
bentuk tambang dan besar dan tidak melihatkan percabangan. Berdasarkan sifat dan
fungsinya akar memiliki beberapa tipe, misalnya akar penggerek atau penghisap
yang mendapatkan nutrisi dari tumbuhan inang, akar pelekat yang keluar dari buku
batang, akar banir yang seperti papan untuk menopang tumbuhan, akar nafas akar
yang muncul ke permukaan tanah atau air untuk mendapatkan oksigen, akar udara
atau akar gantung yang mendapatkan air dan zat gas dari udara (Tjitrosoepomo,
2005).

Beringin (Ficus benjamina L.) adalah salah satu tumbuhan yang cukup
terkenal di Indonesia. Beringin memiliki ciri morfologi batang yang simpodial atau
memiliki batang dengan banyak percabangan. Daun beringin berbentuk oval
dengan ujung runcing dan pangkal yang tumpul. Beringin banyak ditemukan di
Indonesia sebagai tanaman pekarangan atau tanaman hias pot (Kehati, 2020)

Penelitian sebelumnya mengenai struktur anatomi akar telah dilakukaan
oleh beberapa peneliti. Menurut (Frasiandini dkk., 2012) pada struktur morfologi
dan anatomi Syringodium isoetifolium atau tumbuhan yang biasa dikenal sebagai
mie lamun yang tumbuh di dalam laut. Akar tumbuhuan mie lamun ini memiliki
struktur anatomi dengan berkas pembuluh yang sederhana karena mengalami
reduksi pada trakea dan hanya terdapat lacuna xilem dan floem, karena akar
berfungsi sebagai tempat berpijak di tanah. Menurut (Arisandhi, 2020) beberapa
tipe akar yaitu akar gantung, akar nafas, akar pelekat dan akar tunjang memiliki
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struktur anatomi yang berbeda. Pada akar lekat memiliki epidermis membenuk
rambut akar berbeda dengan epidermis pada akar lainnya tidak membentuk rambut
akar, pada akar napas memiliki parenkim yang membentuk jaringan aerenkim, pada
akar lekat dan akar napas jaringan pembuluh membentuk lingkaran yang
mengelilingi empulur dan akar lekat memiliki berkas pembuluh yang tersebar tidak
beraturan di daerah empulur. Akar gantung memiliki berkas pembuluh yang
berbentuk seperti bintang atau disebut polyark dengan berkas pembuluh
mengelilingi empulur dan akar gantung tidak memiliki kolenkim dan sklerenkim.
Namun, pada penelitian ini hanya memperlihatkan struktur anatomi akar gantung
pada bagian ujung akar yang masih menggantung. Selain itu menurut (Balfas, 2016)
pola struktur anatomi akar gantung bagian akar kecil, akar sedang dan akar besar
sama dengan pola struktur anatomi batang beringin. Akar memiliki pertumbuhan
primer dan pertumbuhan sekunder secara bersaamaan karena letak pertumbuhan
jaringannya berada di tempat yang berbeda. Pada pertumbuhan primer jaringannya
berasal dari jaringan meristem apikal, sedangkan pertumbuhan sekunder
jaringannya berasal dari jaringan meristem pada kambium (Prameswari & Apsari,
2017). Berdasarkan pernyataan ini peneliti ingin mengetahui lebih lanjut mengenai
struktur anatomi akar gantung pada tumbuhan beringin (Ficus benjamina L.) pada
bagian akar yang berbeda yaitu pada akar gantung yang masih menggantung
(pangkal, tengah, dan ujung akar gantung), ujung akar gantung yang telah
menyentuh permukaan tanah, dan bagian akar gantung yang sudah masuk ke dalam
tanah (di permukaan tanah dan di dalam tanah).

Penelitian ini dilakukan sebagai data dasar dalam sturuktur anatomi akar
gantung serta sebagai bahan sumbangan pada pembelajaran di SMA. Hal ini
dilakukan agar dapat membantu pemahaman peserta didik terhadap bentuk susunan
anatomi akar pada setiap bagian akar yang berbeda. Untuk dapat mengetahui
perbedaan struktur anatomi akar gantung pada bagian akar yang berbeda. Dengan
hasil penelitian ini berupa booklet yang diharapkan dapat menjadi sumber belajar
tambahan untuk menjelaskan materi pada Kompetensi Dasar 3.3 menerapkan
konsep tentang memahami keterkaitan hubungan antara struktur sel pada jaringan

tumbuhan dan fungsi organ dan Kompetensi Dasar 4.3 tentang meyajikan data
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tentang struktur anatomi jaringan pada tumbuhan berdasarkan hasil pengamatan
untuk menunjukkan pemahaman hubungan antara struktur dan fungsi jaringan pada

tumbuhan.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana struktur anatomi
akar gantung tumbuhan beringin (Ficus benjamina L.) pada akar gantung yang
masih menggantung (pangkal, tengah dan ujung akar), pada akar gantung yang telah
menyentuh permukaan tanah (ujung akar), dan pada akar gantung yang telah

menembus tanah (bagian akar dipermukaan tanah dan di dalam tanah)?

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah penelitian ini adalah: akar tumbuhan yang digunakan yaitu
akar gantung tumbuhan beringin (Ficus benjamina L.), akar gantung yang masih
menggantung (pangkal, tengah dan ujung akar), akar gantung yang telah menyentuh
permukaan tanah (ujung akar), dan akar gantung yang telah menembus tanah

(bagian akar dipermukaan tanah dan di dalam tanah).

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan struktur anatomi
akar gantung pada beberapa bagian akar beringin, yaitu pada bagian akar gantung
yang masih menggantung (bagian pangkal, tengah dan ujung akar), bagian akar
gantung yang telah menyentuh permukaan tanah (ujung akar), dan bagian akar
gantung yang telah menembus tanah (bagian akar di permukaan tanah dan di dalam
tanah).
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1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat bagi peneliti dapat menambah informasi tentang bentuk struktur
anatomi akar gantung beringin pada bagian akar gantung yang berbeda. Hasil
penelitian ini dapat dijadikan sumber pembelajaran yang dibuat dalam bentuk
Booklet untuk membantu menjelaskan materi mengenai Kompetensi Dasar 3.3 dan

4.3 pada mata pelajaran Biologi SMA kelas XI.
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